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JKJ. 318 : bait 1 “BERBAHAGIA TIAP RUMAH TANGGA” - Berdoa

[LKejadian 50:1 - 14

BAKTI KEPADA ORANGTUA
Anak-anak Yakub melakukan kepadanya, seperti yang dipesankannya kepada
mereka. (ay. 12)

Orangtua adalah sosok yang sangat berjasa dalam hidup kita. Orangtua yang
membesarkan, mengasuh dan mendidik sejak kecil. Karena itu tidak salah
ungkapan yang menyatakan bahwa “Kasih orangtua sepanjang masa.”
Orangtua tidak mengharapkan balas budi dari kita selaku anak-anaknya.
Selaku anak, bagaimana kita menjaga hubungan baik dengan orangtua?
Bagaimanapun juga tidak dapat disangkal bahwa kita memiliki status sebagai
anak dari orangtua sendiri. Keberhasilan, kekayaan, jabatan, dan kedudukan
tidak melenyapkan status diri kita tersebut. Sudahkah yang terbaik diberikan
untuk orangtua?

Yusuf sangat mengasihi Yakub, ayahnya. Hal ini terbukti ketika Yakub
meninggal. Segala yang terbaik diberikan Yusuf bagi ayahnya. Namun
demikian tindakan baik Yusuf tidak hanya pada saat Yakub meninggal. Yusuf
sudah melakukan yang terbaik bagi Yakub saat masih hidup. Yusuf membawa
Yakub untuk tinggal bersamanya di Mesir (Kej.46).

Mengasihi orangtua merupakan hal penting bagi kita. Perintah Tuhan untuk
mengasihi orangtua menjadi titah kelima dari 10 Hukum Taurat. Bagi Amsal
mendengar dan menerima didikan orangtua adalah jalan menuju hidup dalam
menjalani kehidupan. Anak disebut berhasil, bukan karena banyak prestasi
yang diraih. Anak yang berhasil adalah mereka yang mengabdi dan
menghormati orangtua. Orangtua tidak akan melakukan yang buruk bagi anak-
anaknya atau mencelakakan mereka. Pertanyaan yang harus direnungkan
adalah apakah bakti seorang anak terhadap orangtua? Dalam konteks saat ini,
penghormatan kepada orangtua dirasa semakin menurun. Sikap dan perkataan
seorang anak tidak menunjukkan karakter hormat kepada orangtua. Oleh
karena itu, pagi ini mari kita menyapa dan menyatakan cinta kasih kepada
orangtua. Bersyukurlah jika kita masih diberi waktu bersama orangtua. Marilah
kita memberikan yang terbaik dalam hidup mereka. Tidak ada artinya jika bakti
dinyatakan jika orangtua sudah tiada.
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kdYa Tuhan, aku bersyukur atas orangtua yang telah mendidik, mengasuh, dan
membesarkan kami. Amin.



